SISTEM PAKAR UNTUK MENDETEKSI
KERUSAKAN SEPEDA MOTOR

ABSTRAK

Tujuan penulisan ini adalah untuk menyelesaikan permasalahan bagaimana
merancang suatu sistem pakar yang ramah terhadap pengguna (user friendly)
yang berbasiskan komputer untuk mendeteksi kerusakan pada sebuah sepeda
motor secara cepat dan akurat. Dengan melihat hasil analisis gejala-gejala
kerusakan sepeda motor, maka metode penelusuran yang digunakan adalah
metode Forward Chaining (penelusuran maju), karena pelacakan dimulai dari
keadaan awal (informasi/fakta yang ada) dan kemudian dicoba untuk mencocokkan
dengan tujuan yang diharapkan. Adapun metode penelusuran di atas akan bekerja
dengan teknik Depth-first Search, yaitu melakukan penelusuran kaidah mulai dari
simpul akar pohon keputusan kemudian bergerak menurun ketingkat berikutnya

secara berurutan.
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PENDAHULUAN

Sistem pakar merupakan suatu bidang teknik
kecerdasan buatan yang paling terkenal
dewasa ini. Sistem pakar dapat diartikan
sebagai sebuah perangkat lunak komputer
yang memiliki pengetahuan untuk domain
tertentu dan menggunakan penalaran inferensi
menyerupai seorang pakar dalam memecahkan
masalah.

Sistem pakar bila dikaitkan dengan
kemampuan seorang ahli mekanik sepeda
motor, dapat dihasilkan suatu sistem komputer
yang bertugas untuk mengetahui dan
menganalisis gejala gangguan pada sepeda
motor dan kemudian memberikan anjuran
langsung bagaimana memperbaikinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di beberapa bengkel
motor di Jakarta Selatan dan Depok dengan
mewawancarai beberapa ahli mekanik dan
meneliti beberapa sumber pustaka baik buku,
majalah maupun artikel surat kabar. Penelitian
ini berlangsung mulai pertengahan Januari
2006 hingga akhir Februari 2006. Data yang
dikumpulkan adalah data yang berkaitan
dengan komponen sepeda motor serta gejala-
gejala kerusakan yang menyertai berikut solusi
perbaikannya.

Dalam penulisan tesis ini teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
studi pustakan dan studi lapangan. Studi
Pustaka dilakukan dengan mengumpulkan
data dan informasi dari buku, makalah dan
artikel yang berkaitan dengan sistem pakar
dan kerusakan yang biasa terjadi pada sebuah
sepeda motor.

Sedangkan studi lapangan dilakukan
untuk mendapatkan permasalahan yang jelas
dan data yang akurat dalam menunjang
penelitian dan penulisan tesis ini. Kegiatan
yang dilakukan adalah dengan melakukan
wawancara terhadap beberapa orang ahli
mekanik sepeda motor yang sudah
berpengalaman dalam menangani sepeda
motor untuk mendapatkan bahan maupun
masukan yang berkaitan dengan materi
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pakar untuk mendiagnosis suatu
kerusakan pada sepeda motor sebenarnya
hanyalah alat bantu untuk menentukan suatu
masalah pada kendaraan sepeda motor.
Seorang ahli mekanik, dalam hal ini montir
sepeda motor, dapat menentukan kerusakan
pada sepeda motor setelah melakukan
serangkaian pemeriksaan.
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Kelebihan sistem pakar terletak pada
kemampuannya untuk bekerja terus-menerus
tanpa kenal lelah serta selalu dalam kondisi
puncak, dalam arti bahwa sistem pakar
merupakan berbasiskan komputer yang dapat
mengatasi kendala yang dimiliki oleh manusia,
seperti rasa lelah, jenuh dan lupa. Sistem pakar
dibuat bukan untuk menggantikan kedudukan
pakar, tetapi hanyalah sebagai alat bantu untuk
mencari kepastian dalam suatu pengambilan
keputusan, karena mungkin akan banyak
alternatif yang harus dipilih secara tepat.

Perancangan sistem pakar untuk
mendeteksi kerusakan sepeda motor terdiri
dari lima tahap, yaitu identifikasi,
konseptualisasi, formalisasi, implementasi
dan pengujian. Untuk lebih jelas bagaimana
hubungan dari setiap tahapan, dapat dilihat
dari diagram pada Gambar 1.

-

Identifikasi

!

Konseptualisasi

'

Formalisasi

'

Implementasi

Pengujian

TIDAK

YA

Gambar 1. Diagram Alur
Pembuatan Sistem Pakar

Pada diagram alur dalam Gambar
1, pembuatan sistem pakar dilakukan
secara bertahap sesuai urutan. Jika
ada kekurangan atau kesalahan dapat
dilakukan perbaikan dengan
mengulang setiap tahap dari awal.
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Tahap Identifikasi

Tujuan dari pembuatan aplikasi sistem
pakar adalah mendeteksi kerusakan pada
sepeda motor. Batasan yang dikaji hanya
terbatas pada empat bagian utama, yaitu
mesin, chassis, kelistrikan, dan instrumen.

Tahap Konseptualisasi

Pada sistem pakar ini penulis
menggunakan konsep Tanya-jawab yang
lazim digunakan pada sistem pakar, dalam
bentuk “ya” dan “tidak” untuk menemukan
masalah kerusakan yang sebenarnya.

Tahap Formalisasi

Tahap formalisasi merupakan tahap
penalaran struktur data oleh inference
engine dengan menggunakan isi basis
pengetahuannya berdasarkan urutan
tertentu. Dengan kata lain, untuk
memutuskan bagaimana membuat suatu
solusi berdasarkan jawaban dari
pertanyaan yang diajukan. Basis
pengetahuan dirancang dalam dua tahap,
yaitu menentukan metode penelusuran
dan menentukan basis aturan sebagai
representasi basis pengetahuan.

Dengan melihat hasil analisis gejala-
gejala kerusakan sepeda motor, maka
metode penelusuran yang digunakan
adalah metode Forward Chaining
(penelusuran maju), karena pelacakan
dimulai dari keadaan awal (informasi/fakta
yang ada) dan kemudian dicoba untuk
mencocokkan dengan tujuan yang
diharapkan. Metode penelusuran diatas
akan bekerja dengan teknik Depth-first
Search, yaitu melakukan penelusuran
kaidah mulai dari simpul akar pohon
keputusan kemudian bergerak menurun
ketingkat berikutnya secara berurutan.

Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah menunjukkan kembali
pengetahuan pakar yang bertujuan untuk
memudahkan pada saat pengkodean
pengetahuan yang sebenarnya atau
implementasi pengetahuan. Model
penunjukan pengetahuan yang tepat untuk
sistem pakar yang penulis kembangkan
adalah dengan menggunakan diagram alur
(flow chart).
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Diagram Alur (Flow Chart)

Diagram alur merupakan gambaran dari
program yang akan dibuat. Diagram alur
dari aplikasi sistem pakar untuk
mendeteksi kerusakan sepeda motor

adalah sebagai berikut :

Mesin tidak hidup
dengan motor starter

)

Motor starter
berputar

l Tidak

Motor starter berputar
perlahan atau tidak
dapat berputar karena;
1. Aki dalam keadaan
tegangan rendah
(kurang terisi)

2. Terminal Aki longgar
atau dalam keadaan
kontak yang buruk

3. Switch starter

Ya

Mesin Berputar

Tidak

-

1. Tangki bensin
kosong

2. Karburator banjir

3. Busi basah

4. Sistem ignition
rusak

5. Mesin terlalu
panas

6. Katup tidak disetel

A

1. Kopling starter slip
2. Roda gigi starter

patah

Tidak

mengulang?

Nilmada, Sistem Pakar untuk ...

Ya Anda ingin
—
mengulang? Return
Performance mesin
kurang baik
—
.. Ya
Mesin idle
Secara halus
l Tidak
1. Saringan udara Idle secara kasar
tersumbat karena:
2. Timingignition 1. Kecepatan idle tidak
terlambat disetel secara tepat
3. Rem menahan 2. Sistem ignition rusak
4. Karburator rusak 3. Ada udar.a sekunder
5. Aliran bahan bakar yang terh1‘sap
tersumbat 4. Jarak main
6. Mesin terlalu panas (.Cleara'nce) katup
7. Cincin torak patah tidak disetel
8. Torak/Silinder aus
Tidak
Ya Anda inei
o e ’ Return

Mesin tidak hidup
dengan kick starter

—

Kick starter
dapat ditekan

l Tidak

Ya

1. Torak macet
2. Bantalan poros,
engkol macet

Mesin Berputar

Tidak

-

1. Aki dalam keadaan
tegangan rendah
(ignition dengan aki)

2. Bensin habis

3. Karburator banjir

4. Busi basah

5. Sistem ignition rusak

6. Terlalu panas

7. Katup tidak disetel

mengulang?

dengan baik
1. Kopling kick starter
rusak
~ 2. Roda gigi kick starter
- patah
4
Tidak
Ya . .
Anda ingin , Return
mengulang?
Kerusakan system
pelumasan
1. Kebocoran Oli
2. Oli naik dan
Konsumsi oli Ya ter'bakar
berlebihan — »| 3. Oliturun dan L 5
terbakar
4. Pompa oli tidak
disetel dengan baik
l Tidak \_/
1. Oli bercampur
dengan gas
Ya 2. Oli bercampur
Oli tercampur —_— dengan air Y
pendingin (mesin
dengan pendingin
l Tidak
1. Pengaruh
Ya pembersihan oli
- > (normal) L
2. Oli berisi kotoran
3. Kualitas oli turun
Tidak
Ya Anda ingin Tidak
. Return
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Gas buang memperlihatkan
warna abnormal

i

Pembakaran tidak normal

1. Choke tidak ditutup
secara tepat

2. Karburator tidak
disetel secara tepat

l

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya
Back - fire

1. Mesin terlalu panas

2. Kualitas bensin rendah

3. Timing ignition terlalu |—»
dini

4.lapisan karbon

didalam ruang bakar

1. Misfiring

2. Timing ignition
terlambat

3. Katup gas buang >

bocor
4.Campuran bensin
udara terlalu kaya

\_/

1. Mesin terlalu panas
2. Campuran bensin
udara terlalu

miskin
3. Katup udara
masuk bocor

\_/

| Tidak

Gas Buang Ya 3.Saringan udara
berwarna hitam tersumbat
l Tidak \/
Ya 1. Oli naik dan terbakar
Gas Buang _ "% | 2.0liturun dan
berwarna putih terbakar (4tak)
3. Pompa oli tidak
disetel dengan baik
(2tak)
Tidak \/
Ya Anda ingin
mengulang?
Tidak
Return
Suara-suara tidak normal
Suara klik-klik Ya Clearance tappet tidak
(chattering) disetel secara tepat
1. Bila diakselerasi
secara cepat karena
Ya torak yang telah aus
Suara ketukan —*| 2.Biladibebani karena
pena torak yang
telah aus
Tidak \/
Ya Rantai cam telah
Suara kelening — | bertambah panjang
Ya Tidak

Anda ingin
mengulang?

Return

Ya Anda ingin
mengulang? Return
Kopling
1. Gerak main kabel
tidak cukup
Ya 2. Pelat gesek aus
3.Pegas kopling —
telah menjadi
lunak
4.Pelat kopling
berubah bentuk
Tidak M
1. Gerak main kabel
% berlebihan
a
» | 2.Pelatgesekataupelat |,
kopling patah
3. Pegas kopling patah
Tidak \—/
1. Pelat gesek atau pelat
kopling berubah
Ya bentuk menjadi tidak
Sukar dikopel —_— rata —
2. Kabel tidak meluncur
secara halus
| Tidak
Ya Anda ingin Tidak

mengulang?
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Transmisi

.

1. Kopling menahan

Ya

Sukar Ya | 2. Bantalan universal
ganti gigi —>| joint aus atau patah |—>
3. Baut pemegang poros
longgar
. 1. Roda gigi aus
e N B ey
d t & t bengkok atau patah
engan tepa 3. Poros garpu
pemindah gigi
bengkok
Anda ingin
mengulang?
Tidak
Return
Rantai Penggerak
1. Rantai aus
Ya 2. Rantai Rantai
i terlalu tegang
- -
Rantai patzh 3. Roda belakang
“run out”
Tidak

Rantai longgar

Suara abnormal

Tidak

1. Tegangan rantai
tidak distel secara
tepat

2. Rantai aus

3. Gigi rantai
(sprocket) depan
dan belakang aus

1. Tegangan rantai
tidak disetel secara
tepat

2. Rantai tidak diberi
oli

3. Gigi rantai
(sprocket) depan
dan belakang aus

L/

Poros Penggerak

|

Getaran
berlebihan

pada ke.
tinggi

Suara
tidak normal

Tidak

1. Poros penggerak

Ya bengkok

2. Bantalan universal
joint aus atau patah

3. Baut pemegang poros
longgar

\/

Ya 1. Universal joint aus

2. Alur-alur (splines)
dari poros telah aus

3. Baut pemegang poros
longgar atau patah

S

Anda ingin
mengulang?

Tidak

Return

Anda ingin Tidak

mengulang
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Return

1. Pemegang stang kemudi longgar
2. Baut kepala kemudi longgar

3. Baut garpu depan longgar

4. Tangkai kemudi patah

1. Tekanan ban depan rendah

2. Baut dan Mur kepala kemudi
terlalu kencang

3. Tangkai kemudi bengkok

4. Bantalan kepala kemudi kurang
oli atau rusak

\/—

—>

=

Garpu depan bengkok
. Peredam kejut belakang rusak
. Pegas peredam kejut belakang patah
atau telah menjadi lunak
4. Permukaaan oli garpu depan tidak
sama sebelah kiri dan kanan

w N

5. Roda keluar dari garis (aligment)

Pemegang stang kemudi longgar

. Poros roda bengkok

Rim roda berubah bentuk

. Roda tidak seimbang

Jari-jari longgar

. Tekanan ban rendah

. Ban Aus

. Pegas peredam kejut belakang
patah atau telah menjadi lunak

9. Oli bocor

oSN - NI I NI R e

—>

10.Bantalan engsel lengan ayun aus

\/

Stang kemudi Ya
longgar
l Tidak
Stang kemudi Ya
sukar dibelokkan
l Tidak
Sepeda motor Ya
menarik kesalah —
satu sisi
l Tidak
Stang
Y.
kemudi sangat a
bergetar
Tidak
Ya Anda ingin Tidak
—_—

mengulang

Return
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Suspensi Roda

> 1. Tekanan ban terlalu tinggi atau 'l
terlalu rendah

2. Oli garpu atau peredam kejut 1. Katup ban longgar
belakang bocor atau kurang atau Ya atau rusak

2. Ban bocor karena »
paku dan lain-lain

Ya pegasnya patah

Kurang empuk —*>| 3. Viskositas oli garpu depan terlalu [
tinggi atau terlalu rendah

4. Pegas peredam kejut belakang
tidak disetel secara tepat

Tidak \/ Tidak

1. Tekanan ban terlalu tinggi

2. Garpu depan atau peredam kejut
belakang dalam kondisi yang
buruk

Ban kempes

1. Tekanan ban terlalu
rendah
2. Beban berlebihan

Ban aus secara
abnormal

Getaran sepeda
motor besar

l Tidak

Tidak

. Roda tidak
seimbang

. Jari-jari longgar

. Rim berubah
bentuk

Roda tidak berputar
secara halus

Ya Anda ingin
mengulang
Tidak
Tidak
Ya Anda ingin Tidak
mengulang? - Return
Return
Rem
l -A1 A2
Rem disc :
1. Permukaan minyak rem rendah .
! Rem disc :
2. Minyak rem bocor
' Ya | 3. Saluranrem berisi udara 1. Permukaan pad telah menjadi
Aksi rem kurang  >—| Rem drum: > keras atau rusak

Ya | 2. Padtelah aus
—*| 3. Pad memegang disc secara [
longgar
4. Permukaan pad dan disc
berminyak atau basah

1. Clearence diantara lining dan
drum terlalu besar
2. Gerak main lengan rem atau pedal

Tidak Rem drum :

terlalu besar
B Tidak J
1. Permukaan lining telah

Rem disc : menjadi keras atau rusak
Ya 1. Vapor lock terjadi 2. Lining aus

—>| 2. Minyak rem bocor —> 3. Lining mempunyai kontak
yang buruk dengan drum

4. Permukaan liring dan drum
berminyak.

Rem mencicit
(squeaks)

Lengan rem lunak
dengan pengereman
yang kurang

3. Saluran rem berisi udara
4. Selang rem rusak
Rem drum:

1. Drum retak
Tidak

Rem disc :

Ya 1. Permukaan pad/disk
berminyak atau basah

2. Bantal rem (pad) aus

Rem Drum:

1. Lining kurang kontak

main sudah tepat
tetapi pengereman
kurang

Tidak
) dengan drum Anda ingin . >
Tidak 2. Lining aus mengu]ang? Return

3. Kabel rem rusak

Rem disc: Ya

1. Gerak main lengan rem tidak
disetel secara tepat

2. Clearence diantara pad dan \
disc terlalu kecil

3. Seal torak caliper rusak

4. Silinder master rusak

5. Lubang angin silinder master
tersumbat

Rem drum:

1. Gerak main lengan rem tidak

disetel secara tepat

Rem menahan
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Lampu utama
(Head light)
1. Aki habis
Ya 2. Terminal aki
—_— sambungannya
longgar
Tidak

Lampu Rem

1. Sambungan

Kadang-kadang longgar

menyala . Kabel terbuka

. Lampu putus

1
Tidak dapat Ya 2. Sekering putus
menyala >| 3. Sambungan longgar
4. Kabel putus

.

Ya
Tidak menyala E——
l Tidak
Ya
Menyala terus S
Tidak

SN SOOI

Lampu putus

. Sekering putus
. Sambungan longgar

. Kabel putus

. Switch rem rusak atau tidak
disetel secara tepat

Switch rem rusak atau tidak
disetel secara tepat

Ya Anda ingin Tidak

mengulang ? Return

Sekering
(Fuse)

1. Switch rusak
2. Kabel berhubungan pendek (short
Ya circuit)
—*| 3. Kapasitas sekering lebih kecil dari
spesifikasi

Sekering

segera putus
(sekering melelh
ditengah)

ujung)

Sekering

b‘;‘l‘):’risztﬂ';‘r}l‘a Ya | Sekering dan terminal mempunyai
(sekgring —| kontak yang buruk

meleleh dikedua

Ya Anda ingin

mengulang ?

Tidak

Return
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Ya Anda ingin
mengulang ?
Tidak
Return
Sinyal Belok
.
Kedua 1. Switch rusak
sinyal kiri dan Ya 2. ada hubungan pendek
kanan tidak 3. Kapasitas sekering lebih
menyala kecil dari spesifikasi
l Tidak
Tidak Ya 1. Watt lampu tidak sesuai
berkedip — | 2. Relay sinyal belok rusak
l Tidak
Menyala . Lampu putus
terus hanya Ya 2. Sambungan longgar
—_—
di satu sisi . Watt lampu tidak sesuai
Berkedi 1. Aki tegangannya rendah sekali
b Ya Watt 1 idak sesuai
perlahan 2. Watt lampu tidak sesuai L,
sekali 3. Relay sinyal belok rusak
| Tidak
Anda ingin Tidak
L -

mengulang ?

Return
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Lampu tekanan oli

Tidak menyala
l Tidak

Terus menyala

Ya

Ya

Speedometer /
Tachometer

1. Lampu putus
2. Sambungan longgar
3. Switch tekanan oli rusak

Permukaan oli mesin rendah
. Filter tersumbat

. Viskositas oli terlalu rendah
. Switch tekanan oli rusak

N

Jarum tidak
bergerak

Tidak

Tidak

Ya

Anda ingin
mengulang?

Tidak

Return

Pilihan Anda
" Pemakai
« Pakar
Nama |
Password |
Tutup \ Ganti | Login |

Gambar 3. Halaman Identifikasi

Secara umum halaman utama adalah
tempat proses penggunaan aplikasi ini.
Bentuknya diharapkan mudah untuk
digunakan karena berbasis windows yang
sudah banyak dikenal oleh masyarakat
luas.

Gambar 4 Halaman Utama untuk user
Pakar

Halaman utama untuk user sebagai
pakar mempunyai dua buah menu, yaitu
pakar dan help. Menu pakar digunakan
untuk mengubah data yang ada di sistem.
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1. Kabel penghubung rusak
2. Kabel putus
3. Speedometer/tachometer rusak

Ya

Anda ingin
mengulang ?

Tidak

Return

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini membahas perancangan
dan pembuatan aplikasi sistem pakar
untuk mendeteksi kerusakan sepeda
motor dengan menggunakan bahasa
pemrograman visual basic. Aplikasi ini
membantu para pengguna sepeda motor
untuk mendeteksi kerusakan sepeda
motor secara mandiri tanpa harus
berhubungan terlebih dahulu dengan
mekanik.

Aplikasi ini bukan menggantikan
kerja para mekanik. Ia hanya berfungsi
sebagai asisten yang handal dalam
membantu kerja mereka karena konsisten
dalam pengetahuan dan stamina.
Kehandalan aplikasi ini juga bergantung
dari penambahan pengetahuan yang
dilakukan baik oleh programmer maupun
pakar terkait.

Saran

Aplikasi ini masih jauh dari sempurna,
karena masih banyak kekurangan dan
kesalahan yang terjadi. Oleh sebab itu
diharapkan perbaikan yang kontinyu dari
pemerhati sistem pakar yang lain.

Aplikasi ini akan lebih berdaya guna

jika diaplikasikan dengan basis web
sehingga bisa digunakan oleh orang
banyak secara cuma-cuma melalui
internet. Penambahan pengetahuan juga
bisa dilakukan oleh siapa saja yang peduli
terhadap sepeda motor melalui internet.
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